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Lampiran 1 :  

 

LEMBAR PENJELASAN UNTUK RESPONDEN 

Assalamualaikum wr wb 

Mohon maaf mengganggu waktunya ibu untuk beberapa menit. 

Saya Indah Kurniawati, Mahasiswa Program Magister Kesehatan 

Masyarakat Universitas Hasanuddin Makassar Konsentrasi Kesehatan 

Lingkungan bermaksud untuk meminta data/informasi dan juga sampel 

rambut kepada ibu terkait dengan penelitian tesis saya yang berjudul 

Pengaruh Konsumsi Seafood Dan Paparan Asap Rokok Terhadap Kadar 

Kadmium (Cd) Rambut Ibu Hamil Di Kota Makassar 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kadar kadmium 

rambut pada ibu hamil dan pengaruh faktor risiko konsumsi seafood dan 

paparan asap rokok pada ibu hamil. Saya selaku peneliti akan menjaga 

kerahasian data dan informasi ibu jika bersedia menjadi responden dalam 

penelitian ini. Oleh sebab itu harapkan kepada ibu untuk menjawab 

pertanyaan secara jujur tanpa keraguan. Jika jawaban dari ibu ingin tidak 

diketahui orang lain maka wawancara singkat dapat dilakukan di tempat 

tertutup 

Bila selama penelitian ini berlangsung atau saat wawancara singkat 

responden ingin mengundurkan diri karena suatu hal (misalkan: sakit, 

aatau keperluan mendesak) maka responden dapat mengungkapkan 

langsung pada peneliti. (Indah Kurniawati/0813 4340 1266) 

 

      Makassar,                  2023 

Peneliti, 

 

 

Indah Kurniawati 

 



 
 

 
 

Lampiran 2 : 

FORMULIR PERSETUJUAN 

Yang bertanda tangan dibawah ini  

Nama    : 

Tanggal lahir  : 

Alamat   : 

No hp    : 

Setelah mendengar/membaca dan mengerti penjelasan yang 

diberikan mengenai apa yang dilakukan pada penelitian dengan judul 

“pengaruh konsumsi seafood dan paparan asap rokok terhadap kadar 

kadmium (cd) rambut ibu hamil di kota makassar”. Maka saya bersedia 

berpartisipasi dalam penelitian ini. Saya mengerti bahwa pada penelitian 

ini maka ada beberapa pertanyaan yang harus saya jawab, dan sebagai 

responden saya akan menjawab pertanyaan yang diajukan dengar jujur. 

Saya menjadi responden bukan karena adanya paksaan dari pihak 

manapun, tetapi karena keinginan saya sendiri dan tidak ada biaya yang 

akan ditangguhkan kepada saya sesuai dengan penjelasan yang sudah 

dijelaskan oleh peneliti. 

Saya percaya bahwa keamanan dan kerahasiaan data yang 

diperoleh dari saya sebagai responden akan terjamin dan saya dengan ini 

menyetujui semua informasi dari saya yang dihasilkan pada penelitian ini 

dapat dipublikasikan dalam bentuk lisan maupun tertulis dengan tidak 

mencantumkan nama. Bila terjadi perbedaan pendapat dikemudian hari, 

kami akan menyelesaikannya secara kekeluargaan. 

 

       Makassar,                 2023 

       Responden 

 

       …………………………… 



 
 

 
 

Lampiran 3 : 

KUESIONER PENELITIAN 

Pengaruh Konsumsi Seafood dan Paparan Asap Rokok  
Terhadap Kadar Kadmium (Cd) Pada Rambut  

Ibu Hamil di Kota Makassar 
 

A. Identitas Responden 

Nama   : 

Umur   : 

Jenis Kelamin  : 

Berat badan  :  kg 

Tinggi badan  :  cm 

Pekerjaan    : 

Alamat   : 

Pendidikan Terakhir : 

usia gestasional  : 

A. Panduan Wawancara 

Data pajanan asap rokok 

1. apakah anda seorang perokok aktif? 

a. Bukan Perokok aktif 

b. perokok aktif 

2. Jika perokok aktif, berapa batang rokok yang anda dihisap 

dalam sehari? 

a. Kurang dari 3 batang sehari 

b. Lebih dari 3 batang sehari 



 
 

 
 

3. Apakah ada anggota keluarga di rumah yang perokok aktif? 

a. Tidak Ada anggota keluarga perokok aktif 

b. Ada anggota keluarga perokok aktif 

4. Jika ada, berapa batang rokok yang dihisap dalam sehari? 

a. kurang dari 3 batang 

b. lebih dari 3 batang 

5. apakah di lingkungan kerja terdapat perokok aktif? 

a. Tidak ada perokok aktif 

b. Ada perokok aktif 

6. Berapa lama ibu berada di lingkungan kerja? 

a. Kurang dari  8 jam 

b. Lebih dari 8 jam  

7. Berapa batang rokok yang di hisap selama jam kerja? 

a. Kurang dari 3 batang 

b. Lebih dari 3 batang 

Data umur ibu 

1. Berapa umur ibu saat hamil 

a. Kurang dari 35 tahun 

b. Lebih dari 35 tahun 

Data frekuensi makan seafood 

1. Apakah anda mengkonsumsi makanan laut? 

a. Tidak mengkonsumsi 

b. Mengkonsumsi 



 
 

 
 

2. Berapa kali dalam seminggu anda mengkonsumsi makanan laut 

a. Jarang, kurang dari 3 kali/minggu 

b. Sering, lebih dari 3 kali/seminggu 

3. Apakah makanan laut yang sering di konsumsi 

a. Ikan  

b. moluska 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 4 : 

FOOD FREQUENCY QUESTIONNAIRE (FFQ) 

Pengaruh Konsumsi Seafood dan Paparan Asap Rokok  
Terhadap Kadar Kadmium (Cd) Pada Rambut  

Ibu Hamil di Kota Makassar 
  

Jenis 

Ikan 

Food frequency 

Sangat 

sering 
sering biasa 

Kadang 

kadang 
jarang kurang Tidak 

pernah 

>1x/hr 1x/hr 4-6/mg 1-3x/mg <3x/mg 1-3x/bln 

Tongkol        

Layang        

Tembang        

Baronang        

Kembung        

tuna        

Teri        

Ikan 

lainnya 

       

Kerang        

Udang        

Cumi        

kepiting        

(Rahmat hidayat, 2020) 

 



 
 

 
 

KUESIONER FREKUENSI PANGAN 

 (SEMI KUANTITATIF FOOD FREQUENCY QUESTIONNAIRE) 

(Rahmat hidayat, 2020) 

 

 

 

 

 

No 
Jenis 

Ikan 

Frek Frekuensi 

Rata Rata 

Jumlah 

Porsi 

Berat Porsi 
Jumlah 

gr/hari 

Hr Mg Bln Thn TP URT Gram  

1 Tongkol           

2 Layang           

3 Tembang           

4 Baronang           

5 Kembung           

6 tuna           

7 Teri           

8 Ikan 

lainnya 

          

9 Kerang           

10 Udang           

11 Cumi           

12 kepiting           



 
 

 
 

Lampiran 5 : 

 



 
 

 
 

Lampiran 6 : 

 



 
 

 
 

Lampiran 7 : 

 

 



 
 

 
 

 

 

Lampiran 8 : Dokumentasi 

    
Wawancara dengan responden  

    

Wawancara dengan responden menggunakan FFQ 

         

Pemeriksaan di Laboratorium 

 

 



 
 

 
 

 

 

Lampiran 9 : Hasil Univariat 

umur ibu hamil 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid <35 43 86.0 86.0 86.0 

>35 7 14.0 14.0 100.0 

Total 50 100.0 100.0  

 

 

Rokok Pasif 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid perokok pasif 19 38.0 38.0 38.0 

tidak terpapar 31 62.0 62.0 100.0 

Total 50 100.0 100.0  

 

 

frekuensi konsumsi seafood 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Sering >3x/mg 21 42.0 42.0 42.0 

jarang <3x/mg 29 58.0 58.0 100.0 

Total 50 100.0 100.0  

 

jenis seafood 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Ikan 39 78.0 78.0 78.0 

non ikan 11 22.0 22.0 100.0 

Total 50 100.0 100.0  

 

 

PENDIDIKAN IBU 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid < 12 TAHUN 39 78.0 78.0 78.0 

> 12 TAHUN 11 22.0 22.0 100.0 

Total 50 100.0 100.0  

 

PEKERJAAN IBU 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 



 
 

 
 

Valid TIDAK BEKERJA 38 76.0 76.0 76.0 

BEKERJA 12 24.0 24.0 100.0 

Total 50 100.0 100.0  

 

pendapatan keluarga 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid <UMR 31 62.0 62.0 62.0 

UMR 19 38.0 38.0 100.0 

Total 50 100.0 100.0  

 

 

porsi konsumsi seafood 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid tidak tinggi 35 70.0 70.0 70.0 

tinggi 15 30.0 30.0 100.0 

Total 50 100.0 100.0  

 

 

cat kuku 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid pakai cat kuku 14 28.0 28.0 28.0 

tidak memakai cat kuku 36 72.0 72.0 100.0 

Total 50 100.0 100.0  

 

 

cat rambut 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid pakai cat rambut 15 30.0 30.0 30.0 

tidak memakai cat rambut 35 70.0 70.0 100.0 

Total 50 100.0 100.0  

 

 

Kadar cd 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid <0,01 ppm (aman) 32 64.0 64.0 64.0 

>0,01 ppm (melapaui NAB) 18 36.0 36.0 100.0 

Total 50 100.0 100.0  

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 10 : Hasil Bivariat 

 

Umur ibu * kadar kadmium Crosstab 

 

Kadar cd Total 

<0,01 ppm (aman) 

>0,01 ppm (melapaui 

NAB)  

umur ibu hamil <35 Count 28 15 43 

% within Kadar cd 87.5% 83.3% 86.0% 

>35 Count 4 3 7 

% within Kadar cd 12.5% 16.7% 14.0% 

Total Count 32 18 50 

% within Kadar cd 100.0% 100.0% 100.0% 

 

Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymptotic 

Significance (2-

sided) 

Exact Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (1-

sided) 

Pearson Chi-Square .166a 1 .684   

Continuity Correctionb .000 1 1.000   

Likelihood Ratio .163 1 .687   

Fisher's Exact Test    .692 .495 

Linear-by-Linear Association .163 1 .687   

N of Valid Cases 50     

a. 2 cells (50.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 2.52. 

b. Computed only for a 2x2 table 

 

Risk Estimate 

 Value 

95% Confidence Interval 

Lower Upper 

Odds Ratio for umur ibu 

hamil (<35 / >35) 

1.400 .276 7.096 

For cohort Kadar cd = <0,01 

ppm (aman) 

1.140 .579 2.244 

For cohort Kadar cd = >0,01 

ppm (melapaui NAB) 

.814 .315 2.100 

N of Valid Cases 50   

 

 

 



 
 

 
 

Paparan rokok * kadar kadmium Crosstab 

 

Kadar cd Total 

<0,01 ppm (aman) 

>0,01 ppm 

(melapaui NAB)  

Rokok Pasif perokok pasif Count 6 13 19 

% within Kadar cd 18.8% 72.2% 38.0% 

tidak terpapar Count 26 5 31 

% within Kadar cd 81.3% 27.8% 62.0% 

Total Count 32 18 50 

% within Kadar cd 100.0% 100.0% 100.0% 

 

 

Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymptotic 

Significance (2-

sided) 

Exact Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (1-

sided) 

Pearson Chi-Square 13.981a 1 .000   

Continuity Correctionb 11.803 1 .001   

Likelihood Ratio 14.251 1 .000   

Fisher's Exact Test    .000 .000 

Linear-by-Linear Association 13.701 1 .000   

N of Valid Cases 50     

a. 0 cells (0.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 6.84. 

b. Computed only for a 2x2 table 

 

 

Risk Estimate 

 Value 

95% Confidence Interval 

Lower Upper 

Odds Ratio for Rokok Pasif 

(perokok pasif / tidak 

terpapar) 

.089 .023 .346 

For cohort Kadar cd = <0,01 

ppm (aman) 

.377 .191 .743 

For cohort Kadar cd = >0,01 

ppm (melapaui NAB) 

4.242 1.797 10.014 

N of Valid Cases 50   

 



 
 

 
 

 

Frekuensi konsumsi seafood * kadar kadmium Crosstab 

 

Kadar cd Total 

<0,01 ppm 

(aman) 

>0,01 ppm 

(melapaui 

NAB)  

frekuensi konsumsi 

seafood 

Sering >3x/mg Count 10 11 21 

% within Kadar cd 31.3% 61.1% 42.0% 

jarang <3x/mg Count 22 7 29 

% within Kadar cd 68.8% 38.9% 58.0% 

Total Count 32 18 50 

% within Kadar cd 100.0% 100.0% 100.0% 

 

Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymptotic 

Significance (2-

sided) 

Exact Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (1-

sided) 

Pearson Chi-Square 4.217a 1 .040   

Continuity Correctionb 3.080 1 .079   

Likelihood Ratio 4.223 1 .040   

Fisher's Exact Test    .072 .040 

Linear-by-Linear Association 4.133 1 .042   

N of Valid Cases 50     

a. 0 cells (0.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 7.56. 

b. Computed only for a 2x2 table 

 

Risk Estimate 

 Value 

95% Confidence Interval 

Lower Upper 

Odds Ratio for frekuensi 

konsumsi seafood (Sering 

>3x/mg / jarang <3x/mg) 

.289 .087 .967 

For cohort Kadar cd = <0,01 

ppm (aman) 

.628 .383 1.028 

For cohort Kadar cd = >0,01 

ppm (melapaui NAB) 

2.170 1.012 4.655 

N of Valid Cases 50   

 

 



 
 

 
 

Porsi konsumsi seafood * kadar kadmium Crosstab 

 

Kadar cd 

Total 

<0,01 ppm 

(aman) 

>0,01 ppm 

(melapaui NAB) 

porsi konsumsi seafood tidak tinggi Count 24 11 35 

% within Kadar cd 75.0% 61.1% 70.0% 

tinggi Count 8 7 15 

% within Kadar cd 25.0% 38.9% 30.0% 

Total Count 32 18 50 

% within Kadar cd 100.0% 100.0% 100.0% 

 

Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymptotic 

Significance (2-

sided) 

Exact Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (1-

sided) 

Pearson Chi-Square 1.058a 1 .304   

Continuity Correctionb .500 1 .479   

Likelihood Ratio 1.040 1 .308   

Fisher's Exact Test    .348 .238 

Linear-by-Linear Association 1.037 1 .309   

N of Valid Cases 50     

a. 0 cells (0.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 5.40. 

b. Computed only for a 2x2 table 

 

 

Risk Estimate 

 Value 

95% Confidence Interval 

Lower Upper 

Odds Ratio for porsi 

konsumsi seafood (tidak 

tinggi / tinggi) 

1.909 .552 6.599 

For cohort Kadar cd = <0,01 

ppm (aman) 

1.286 .761 2.171 

For cohort Kadar cd = >0,01 

ppm (melapaui NAB) 

.673 .325 1.397 

N of Valid Cases 50   

 

 



 
 

 
 

 

 Jenis seafood * kadar kadmium Crosstab 

 

Kadar cd Total 

<0,01 ppm 

(aman) 

>0,01 ppm 

(melapaui NAB)  

jenis seafood Ikan Count 23 16 39 

% within Kadar cd 71.9% 88.9% 78.0% 

non ikan Count 9 2 11 

% within Kadar cd 28.1% 11.1% 22.0% 

Total Count 32 18 50 

% within Kadar cd 100.0% 100.0% 100.0% 

 

Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymptotic 

Significance (2-

sided) 

Exact Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (1-

sided) 

Pearson Chi-Square 1.943a 1 .163   

Continuity Correctionb 1.078 1 .299   

Likelihood Ratio 2.109 1 .146   

Fisher's Exact Test    .287 .149 

Linear-by-Linear Association 1.904 1 .168   

N of Valid Cases 50     

a. 1 cells (25.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 3.96. 

b. Computed only for a 2x2 table 

 

 

Risk Estimate 

 Value 

95% Confidence Interval 

Lower Upper 

Odds Ratio for jenis seafood 

(ikan / non ikan) 

.319 .061 1.680 

For cohort Kadar cd = <0,01 

ppm (aman) 

.721 .492 1.056 

For cohort Kadar cd = >0,01 

ppm (melapaui NAB) 

2.256 .610 8.353 

N of Valid Cases 50   

 

 

 



 
 

 
 

 

Cat kuku * kadar kadmium Crosstab 

 

Kadar cd 

Total 

<0,01 ppm 

(aman) 

>0,01 ppm 

(melapaui NAB) 

cat kuku pakai cat kuku Count 9 5 14 

% within Kadar cd 28.1% 27.8% 28.0% 

tidak memakai cat kuku Count 23 13 36 

% within Kadar cd 71.9% 72.2% 72.0% 

Total Count 32 18 50 

% within Kadar cd 100.0% 100.0% 100.0% 

 

 

Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymptotic 

Significance (2-

sided) 

Exact Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (1-

sided) 

Pearson Chi-Square .001a 1 .979   

Continuity Correctionb .000 1 1.000   

Likelihood Ratio .001 1 .979   

Fisher's Exact Test    1.000 .623 

Linear-by-Linear Association .001 1 .979   

N of Valid Cases 50     

a. 0 cells (0.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 5.04. 

b. Computed only for a 2x2 table 

 

 

Risk Estimate 

 Value 

95% Confidence Interval 

Lower Upper 

Odds Ratio for cat kuku 

(pakai cat kuku / tidak 

memakai cat kuku) 

1.017 .281 3.687 

For cohort Kadar cd = <0,01 

ppm (aman) 

1.006 .634 1.596 

For cohort Kadar cd = >0,01 

ppm (melapaui NAB) 

.989 .433 2.260 

N of Valid Cases 50   

 



 
 

 
 

Cat rambut * kadar kadmium Crosstab 

 

Kadar cd 

Total 

<0,01 ppm 

(aman) 

>0,01 ppm 

(melapaui NAB) 

cat rambut pakai cat rambut Count 9 6 15 

% within Kadar cd 28.1% 33.3% 30.0% 

tidak memakai cat 

rambut 

Count 23 12 35 

% within Kadar cd 71.9% 66.7% 70.0% 

Total Count 32 18 50 

% within Kadar cd 100.0% 100.0% 100.0% 

 

 

Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymptotic 

Significance (2-

sided) 

Exact Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (1-

sided) 

Pearson Chi-Square .149a 1 .700   

Continuity Correctionb .004 1 .949   

Likelihood Ratio .148 1 .701   

Fisher's Exact Test    .754 .470 

Linear-by-Linear Association .146 1 .703   

N of Valid Cases 50     

a. 0 cells (0.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 5.40. 

b. Computed only for a 2x2 table 

 

 

Risk Estimate 

 Value 

95% Confidence Interval 

Lower Upper 

Odds Ratio for cat rambut 

(pakai cat rambut / tidak 

memakai cat rambut) 

.783 .225 2.723 

For cohort Kadar cd = <0,01 

ppm (aman) 

.913 .566 1.472 

For cohort Kadar cd = >0,01 

ppm (melapaui NAB) 

1.167 .540 2.522 

N of Valid Cases 50   

 



 
 

 
 

Lampiran 11 : Multivariat  

 

 

Variables in the Equation 

 B S.E. Wald df Sig. Exp(B) 

95% C.I.for EXP(B) 

Lower Upper 

Step 

1a 

Rokok Pasif 2.839 .864 10.803 1 .001 17.106 3.146 93.004 

frekuensi 

konsumsi 

seafood 

1.908 .865 4.866 1 .027 6.740 1.237 36.723 

jenis seafood -.989 .925 1.144 1 .285 .372 .061 2.278 

Constant -1.492 1.366 1.194 1 .274 .225   

a. Variable(s) entered on step 1: Rokok Pasif, frekuensi konsumsi seafood, jenis seafood. 
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